





















diciptakan  agar  saling  mengisi  dan  memakmurkan  hidup  dan  kehidupan 
sesuai  dengan  aturan  dan  hukum­hukum  yang  berlaku.  Oleh  karena  itu, 
hendaknya manusia memberikan  hak antar  sesama,  baik  hak menolong  dan 
memberi  pertolongan,  hak  saling  menghargai,  dan  lain  sebagianya  agar 
terjalin hubungan yang harmonis. 
Islam  sebagai  agama  rahmatal  lil  ‘alâmĭn,  sudah 
memproklamirkan dan mengajarkan umat manusia agar memberikan hak­hak 
yang  dimiliki  oleh  orang  lain,  karena  setiap manusia mempunyai  hak,  baik 
hak  kepada  penciptanya  maupun  hak  antar  sesama  manusia.  Hal  tersebut 




Atinya:  “Sesungguhnya  Allah  menyuruhmu  menyampaikan  amanat  kepada 
yang berhak menerimanya, dan menyuruh kamu apabila menetapkan hukum 




Allah  memberikan  pengajaran  yang  sebaik­baiknya  kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 1 
Hak manusia adalah seperangkat hak  yang melekat pada hakekat 
dan  keberadaan  manusia  sebagai  makhluk  Tuhan  Yang  Maha  Esa  dan 
merupakan  anugrah­Nya  yang  wajib  dihormati,  dijunjung  tinggi,  dan 
dilindungi oleh ne Gara hukum pemerintah, dan setiap orang. 2 
Dalam  undang­undang  HAM  no.  26  tahun  2000, 3  di  antara  hak 





Dewasa  ini,  dengan  berkembangnya  dinamika  hukum  dan 
perpolitikan,  khususnya  di  Indonesia,  sering  terjadi  pelanggaran  HAM 
khususnya terkait kejahatan kemanusiaan. Akhir­akhir  ini, terdapat pendemo 
kenaikan  harga  bahan  bakar  minyak  yang  dipukuli  oleh  aparat  kepolisian 
dengan tanpa sebab. 4 
Disamping itu, di kancah internasional seluruh bangsa khususnya 











Melalui  latar  belakang  tersebut,  peneliti  tertarik  untuk 
mengadakan  penelitian  lebih  lanjut  dengan  judul  “Analisisi  Fikih  Jinayah 
Terhadap  Kejahatan  Kemanusiaan  Dalam  Undang­Undang  No.  26  Tahun 
2000 Tentang Pengadilan HAM” 
B.  Identifikasi dan Batasan Masalah 










Apabila  ditinjau  dari  judul  penelitian  atau  pembahasan  dalam 
penelitian ini, tentunya pembahasan mengenai Hak Asasi Manusia sangat luas. 











1.  Bagaimana  konsep  kejahatan  kemanusiaan  berupa  penganiayaan  dan 
penyiksaan, dan sanksi pindananya menurut UU N0. 26 Tahun 2000? 




hak  asasi  manusiatentu  nya  sudah  banyak  dilakukan  oleh  peneliti­peneliti 
sebelumnya.  Dari  hasil  kajian  pustaka  yang  peneliti  lakukan,  terdapat  dua 
peneliti yang mengkaji tentang kejahatan kemanusiaan, sebagaimana berikut: 
Penelitian  yang  berjudul:  “Kejahatan  Terhadap  Kemanusiaan 
Pada Tawanan Perang Dalam Persepektif Hak Asasi Manusia dan Konvensi 
Jenawa  1949.” 6  Skripsi  ini  mengkaji  tentang  perlindungan  serta  kejahatan 
terhadapa kemanusiaan  yang  terjadi pada tawanan perang dalam persepektif 
Hak  Asasi  Manusia  dan  Konvensi  Jenawa  1994.  Berdasarkan  Konvensi 
Jenawa  1994,  semua  tawanan  perang  haruslah  dipelakukan  dengan  sebaik­ 
baiknya,  mengadili  tawanan  perang  dengan  proses  hukum  yang  seadil­ 
adilnya,  sampai  kepada proses  hukum bagi  pihak­pihak  yang  terlibat  dalam 
penyiksaan tersebut. Bukan hanya kepada para prajurit pelaksana di lapangan, 
6  Imam  Munawir  Siregar,  2008,  “Kejahatan  Terhadap  Kemanusiaan  Pada  Tawanan  Perang 







Penelitian  yang  berjudul:  “Mekanisme  Penegakan  Hukum  (Law 
Enforcement)  Terhadap  Kejahatan­Kejahatan  Internasional  Persepektif 
Hukum  Humaniter.” 7  Skripsi  ini  membahas  tentang  kategorisasi  kejahatan 
internasional,  prinsip­prinsip  hukum  internasional  terhadap  kejahatan 
internasional,  dan  mekanisme  penegakan  hukum  humaniter  internasional. 
Hasil  dari penelitian  ini,  ialah: 1) Yang  dikategorisasikan  sebagai  kejahatan 
internasional  ialah  genoside  (genosida),  crime  againts  humanity  (Kejahatan 
terhadap  kemanusiaan),  war  crimes  (kejahatan  perang),  dan  aggression 
(kejahatan agresi). 
Letak persamaan antara ke dua penelitian tersebut di atas dengan 
penelitian  yang peniliti  lakukan,  yaitu  sama­sama membahas  atau mengkaji 
tentang  kejahatan  kemanusiaan  dan  hak  asasi  manusia  (HAM).  Adapun 
perbedaannya,  yaitu  dari  objek  dan  kajiannya,  penelitian  pertama  lebih 
spesifik  pada  tawanan  perang  dalam  perspective  hak  asasi  manusia  dan 
konvensi  jenawa 1949, dan   penelitian  ke dua  lebih  spesifik pada kejahatan 
internasional dalam perspective hukum humaniter. Sedangkan penelitian yang 
peneliti  lakukan,  kajiannya  lebih  fokus  pada  kejahatan­kejahatan 
kemanusiaan  dan  hak  asasi  manusia  yang  terdapat  pada  pasal  7  undang­ 
undang No. 26 tahun 2000 tentang HAM dan tinjauan fikih jinayahnya. 
7  Mochamad  Rangga  Rambe,  2008,  “Mekanisme  Penegakan  Hukum  (Law  Enforcement) 






Adapun  tujuan  penelitian  ini,  berdasarkan  rumusan  masalah 
tesebut di atas ialah sebagaimana berikut: 
1.  Untuk  memahami  konsep  kejahatan  kemanusiaan  dan  sanksi  pidananya 
menurut UU No. 26 Tahun 2000 






a.  Menambah  infomasi  dan  khazanah  ilmu  pengetahuan  dalam  bidang 
hukum, khususnya hukum pidana Islam, dan kejahatan kemanusiaan. 
b.  Dapat dijadikan sebagai salah satu pedoman dan bahan pertimbangan 





a.  Memberikan  kontribusi  pemikirian  kepada  pihak  penegak  kejahatan 





b.  Dapat  dijadikan  pertimbangan  bagi  masyarakat  dalam  melakukan 
kejahatan kemanusian 
G.  Definisi Oprasional 
Untuk  menghindari  kekeliruan  dan  kesalahan  interpretasi  dalam 
memahami  penelitian  yang  berjudul:  “Analisis  Fikih  Jinayah  Terhadap 
Kejahatan  Kemanusiaan  Dalam  UU  No.  26  Tahun  2000  Tentang  HAM”, 
maka peneliti akan memaparkan istilah­istilah yang terdapat dalam penelitian 
ini, sebagaimana berikut: 
1.  Kejahatan  Kemanusiaan:  Ialah  perbutan  yang  dilakukan  sebagai  bagian 
dari  serangan  yang  meluas  atau  sistematik  yang  diketahuinya  bahwa 
serangan tersebut secara langsung terhadap penduduk sipil. 8 
2.  UU  No.  26  Tahun  2000:  Ialah  undang­undang  yang  secara  spesifik 
memuat tentang pengadilan hak asasi manusia 
3.  Hak Asasi Manusia (HAM): Pemberian kuasa untuk melakukan atau tidak 
suatu  perbuatan  atau  pemberian  kuasa  untuk  memerintahkan  pihak  lain 
untuk melakukan atau tidak suatu perbuatan. 9 














Sedangkan  sifat  penelitian  ini,  ialah  deskriptif­analisis.  Yaitu, 
peneliti  mendeskripsikan  data­data  yang  peneliti  peroleh  dari  berbagai 
sumber,  kemudian  peneliti  memberikan  analisa  dan  interpretasi  secara 
mendalam dan kritis. 
1.  Data yang dikumpulkan 
Sesuai  dengan  judul  dan  rumusan  masalah  yang  penulis  kaji 










Untuk  memperoleh  data  secara  tepat  dan  menyeluruh  dari 
sumber  yang  digunakan  oleh  peneliti,  dan  mempunyai  korelasi  dengan 





a.  Primer:  Data  primer  ialah  data  yang  diperoleh  oleh  peneliti  secara 
langsung dari sumbernya. Data yang dimaksud tersebut, ialah: 
1) Undang­undang  HAM  tentang  hak  asasi manusia  dan  pengadilan 
hak asasi manusia, Undang­Undang No. 26 Tahun 2000 
2) Yusuf bin Abdullah Al­Syaibili, Fikh Al­Jinayat 
b.  Sekunder:  Data  sekunder  ialah  data  atau  bahan  acuan  lainnya  yang 
dibutuhkan oleh peneliti sebagai pendukung data primer. Adapun data 
yang dimaksud, ialah: 







4) Imam  Taqiyuddin,  Kifayah  al­Akhyar,  Indonesia:  Maktabah  Dar 
Ihya’ al­Kutub 
5) Sahal Mahfudz, Nuansa Fiqih Sosial, Yogyakarta: LKiS, 1994 











Secara  rinci,  teknik  yang  dilakukan  oleh  peneliti  dalam 
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penulisan penelitian ini, ialah 
sebagaimana berikut: 
a.  Mencari  data  atau  bahan­bahan  berupa  buku  yang  membicarakan 
tentang  undang­undang  hak  asasi  manusia  dan  pengadilan  hak  asasi 
manusia 




Untuk  memudahkan  peneliti  dalam  melakukan  analisa 
menginterpretasi  data­data  yang  sudah  diperoleh  dari  berbagai  sumber, 
maka  data­data  tersebut  diolah  secara  sistematis.  Adapun  teknik  yang 
digunakan dalam pengelolahan data antara lain: 
1.  Pengeditan:  Yaitu  peneliti  memeriksa  kelengkapan  data­data  yang 





2.  Pengorganisasian:  Yaitu  menyusun  dan  mengelompokkan  data  yang 
diperoleh  secara  sistematis  ke  dalam  karangan  paparan  yang  telah 
direncanakan sebelumnya. 




Analisis  data  merupakan  proses  berpikir  untuk  memberikan 
interpretasi  dan  pemahaman  secara  kompleks  dan  komprehensif melalui 
data  yang  diperoleh.  Bogdan  menyatakan:  “Bahwa  analisis  data  adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, cacatan lapangan, dan bahan­bahan lain, sehingga dapat 
mudah  dipahami,  dan  temuannya  dapat  mudah  diinformasikan  kepada 
orang lain.” 10 
Setelah  data­data  yang  peneliti  peroleh  baik  dari  sumber 




Di  samping  itu,  peneliti  juga  menggunakan  metode  induktif 
dalam  menganalisa  data,  yaitu  dengan  memaparkan  data  yang  besifat 






analisis  yang  bersifat  umum  yang  berkaitan  dengan  fikih  jinayah  dan 
undang­undang  HAM  agar  memperoleh  penjelasan  yang  sesuai  dengan 
pembahasan dalam penelitian ini. 
I.  Sistematika Pembahasan 
Untuk  mempermudah  penulisan    skripsi  ini,  maka  peneliti 
mensistematisasikan  pembahasan­pembahasan  dalam  penulisan  ini  menjadi 
beberapa bab dan setiap bab terdapat beberapa sub bab, sebagai berikut: 
BAB I  :  Bab  petama  merupakan  pendahuluan,  antara  lain  membahas 
tentang:  Latar  belakang,  Identifikasi  dan  batasan  masalah, 
Rumusan masalah, Kajian pustaka, Tujuan penelitian, Kegunaan 
hasil  penelitian,  Definisi  oprasional,  Metode  penelitian,  dan 
Sistematika pembahasan 
BAB II  :  Bab  dua  merupakan  kajian  teori,  dalam  bab  ini  penulis  akan 




BAB IV  :  Bab  empat  merupakan  penyajian  dan  analisis  data,  yang  terdiri 
dari:  1)  Konsep  kejahatan  kemanusiaan  dan  sanksi  pidananya 
menurut undang­undang no.26 tahun 2000, dan 2) Tinjauan fikih 
jinayah terhadap sanksi kejahatan kemanusiaan 








Sebagaimana  diketahui  bahwa  manusia  sebagai  makhluk  sosial 
ciptaan  Allah  mempunyai  hak,  baik  secara  vertical  antara  manusia  dengan 
Allah  maupun  secara  horizontal  antara  manusia  dengan  manusia  yang  lain. 
Hak asasi manusia merupakan anugrah Allah yang melekat pada diri manusia 
yang  bersifat  kodrati,  universal,  dan  abadi,  seperti  hak  diberi  rizki  dan 
meminta  rizqi,  hak meminta pertolongan dan memberi pertolongan, dan  lain 
sebagainya. 
Secara  praktik,  pelaksanaan  mengenai  konsep  hak  asasi  manusia 
sudah  diperaktikkan  oleh  Rasulullah  jauh  sebelum  bangsa  Barat  dan  Eropa 
memperkenalkan konsep HAM. Hal  tersebut dapat  diketahui dengan adanya 
sikap saling toleransi dan saling tolong menolong antara  yang kuat dan  yang 
lemah,  yang  kaya  dan  yang  miskin,  sesuai  dengan  ajaran  Allah  yang 
disampaikan oleh Rasulullah. 
Dalam sub sub bab berikut ini, akan di bahas secara rinci mengenai 
hak  asasi  manusia  agar  dapat  diketahui  urgensi  dan  peranannya  dalam 
kehidupan manusia secara kompleks dan komprehensif. 
1.  Pengertian HAM 
Sebelum  menjelaskan  secara  terminologi  mengenai 




asasi. Leif Wenar menyatakan: “bahwa  hak  ialah pemberian  kuasa untuk 
melakukan (atau tidak) suatu perbuatan atau berada pada sebuah keadaan 
atau dapat  juga berarti pemberian  kuasa untuk memerintahkan pihak  lain 
untuk melakukan (atau tidak) suatu perbuatan atau dalam sebuah keadaan. 1 
Sedangkan  asasi  ialah  suatu  hal  yang  pokok  menurut  hukum  dasar  atau 
esensial dan prinsipil. 2 
Dari  pengertian  hak  dan  asasi  tersebut  di  atas,  dapat  di 
pahami  bahwa  hak asasi merupakan  pemberian  kuasa  dan  perintah  yang 
bersifat  mendasar  dan  esensial  dalam  melakukan  suatu  perbuatan  atau 
keadaaan. 
Adapun  yang  dimaksud  dengan  HAM  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  undang­undang  bahwa  hak  asasi  manusia  adalah 
seperangkat  hak  yang melekat pada hakekat  keberadaan manusia  sebagai 
makhluk  Tuhan  dan  merupakan  anugrah­Nya  yang  wajib  dihormati, 
dijunjung  tinggi  dan  dilindungi  oleh  negara,  hukum,  pemerintah,  dan 
setiap  orang  demi  kehormatan  serta  perlindungan  harkat  dan  martabat 
manusia. 3 
B.  Mayo  mendifinisikan  bahwa  “hak  asasi  manusia  adalah 








(atau  barangkali  tidak  bertindak)  sebagian  atas  apa  yang  dikerjakan 
lembaga untuk memenuhi tuntutan. 4 
Dari  beberapa  pengertian  mengenai  hak  asasi  manusia 
tersebut di atas, dapat penulis pahami bahwa hak asasi manusia merupakan 
seperangkat  hak  yang  terdapat  pada  setiap  individu  manusia  dan 
merupakan  pemberian  Allah  yang  harus  dihargai,  dihormati,  dan 
dilindungi.  Oleh  karena  itu,  manusia  sebagai makhluk  sosial  hendaknya 
jangan  hanya  menuntut  haknya  masing­masing  akan  tetapi  hendaknya 
memberi  dan  saling  menghargai  serta  saling  menghormati  hak  yang 
terdapat  pada  diri  orang  lain.  Dengan  demikian,  apabila  seseorang  tidak 
hanya  menuntut  haknya  sendiri  akan  tetapi  juga  memberikan  haknya 
kepada  orang  lain  maka  hidup  dan  kehidupan  ini  akan  terjalin  dan 
berlangsung dengan harmonis dan tenteram. 
Hak  asasi manusia  yang  kita  kenal  sekarang  adalah  sesuatu 













pemenuhan  HAM  pribadi­pribadi  yang  ada  di  dalam  jurisdiksinya, 
termasuk  orang  asing  sekalipun.  Oleh  karenanya,  pada  tataran  tertentu, 
akan menjadi  sangat salah untuk mengidentikan atau menyamakan antara 
HAM  dengan  hak­hak  yang  dimiliki  warga  negara.  HAM  dimiliki  oleh 
siapa saja, sepanjang ia bisa disebut sebagai manusia. 5 
2.  Sejarah Perkembangan HAM 
Sebagaimana  telah  penulis  paparkan  sebelumnya  bahwa 
konsep hak asasi manusia telah diajarkan dan dipraktikkan oleh Rasulullah 
jauh  sebelum  bangsa  Barat  dan  Eropa  memperkenalkan  konsep  HAM, 
hanya saja pada masa Rasulullah tidak di kenal konsep HAM secara resmi 
dikarenakan pada masa itu tidak terdapat pelanggaran HAM. Hal tersebut 
dapat  diketahui  melalui  berbagai  tindakan  dan  sabda  Rasulullah 
sebagaimana  telah  ditetapkan  dalam  al­Quran  yang  menghendaki 
terwujudnya  pelaksanaan  hak­hak  asasi  manusia,  dan  secara  resmi 
Rasulullah memproklamirkan pada waktu haji wada’, sebagai berikut: 6 
"Jiwamu,  harta  bendamu,  dan  kehormatanmu  adalah  sesuci  hari  ini. 
Bertakwalah kepada Allah dalam hal istri­istrimu dan perlakuan yang baik 
kepada  mereka,  karena  mereka  adalah  pasangan­pasanganmu  dan 
penolong­penolongmu yang setia. Tak ada  seorang pun  yang  lebih  tinggi 
derajatnya  kecuali berdasarkan atas  ketakwaan dan  kesalehannya. Semua 
manusia adalah anak keturunan Adam, dan Adam itu diciptakan dari tanah 







tidak  dipunyai  oleh  orang  kulit  putih  lebih  dari  orang  kulit  hitam  dan 
begitu juga bukan orang kulit hitam di atas orang kulit putih. Keunggulan 
ini berdasarkan atas ketakwaannya" 
Melalui  redaksi  khutbah  haji  wada’  tersebut  dapat  penulis 
pahami  bahwa  Islam  sudah  terlebih  dahulu  mempunyai  konsep  dan 
mempraktikkan  hak  asasi  manusia  jauh  sebelum  bangsa  lain 
memperkenalkan  konsep  hak  asasi  manusia.  Setelah  Rasulullah  wafat, 
konsep HAM tetap terlaksana dan dilanjutkan oleh para khalifah pengganti 
Rasulullah  hingga  sampai  saat  ini manusia  khususnya  umat  Islam  dapat 
mengenal konsep HAM. 
Seiring  dengan  berkembangnya  zaman  dan  berjalannya 
waktu,  bermunculan  berbagai  konsep  hak  asasi  manusia  yang  di 
perkenalkan  oleh  bangsa Barat  dan Eropa melalui deklarasi  dan  piagam. 
Sejarah  Barat  mencatat  ada  tiga  negara  sebagai  peletak  dasar  hak  asasi 




John  Lacland  (1192­1216).  Ia  memerintahkan  secara  sewenang­ 
wenang  sehingga  menimbulkan  protes  di  kalangan  para  bangsawan. 






sebuah  piagam  monumental,  yang  terkenal  dengan  nama  Magna 
Charta  (1215).  Di  dalam  piagam  ini,  muncul  pengertian  hak  asasi 
walaupun dalam bentuk yang amat sederhana, bahkan dapat dikatakan 
hanya merupakan hak dari kaum bangsawan. 
Pada masa pemerintahan Raja Edward  I  (1272­1307)  lahir 
lahir  The  Great  Charter  Of  Liberties  (1927).  Isinya  antara  lain 
penetapan  apa  yang  tercantum  dalam  piagam  Magna  Charta, 
kebebasan  bertindak  bagi  kota­kota  dan  kebebasan  perdagangan. 
Kemudian  pada  masa  pemerintahan  Raja  Edward  III  (1327­1377) 
lahirlah  parlemen  di  Inggris  ditandai  adanya  House Of  Lord  sebagai 
wakil raja dan House Of Commons sebagai wakil rakyat. 
Ketika  Williem  III  menjadi  wali  negara  Belanda  (1672­ 
1702) dan raja Inggris (1689­1702) lahirlah Bill of Rights (BoR) pada 
tanggal  16  Desember  1689.  Hal  ini  menandai  suatu  perpindahan 
kekuasaan  dari  tangan  raja  ke  parlemen  yang  merupakan  perubahan 
besar  dalam  kehidupan  demokrasi  di  Inggris.  Dengan  BoR 
pemerintahan  kerajaan  Inggris  beralih  ke  arah  pemerintahan 
parlementer.  Dalam  BoR  ditetapkan  antara  lain  bahwa  penetapan 
pajak,  pembuatan  undang­undang  dan  mempunyai  tentara  harus 








Pada  tanggal  27  Agustus  1789  Prancis  menyusun 
pemerintahan  baru,  dan  mengumumkan  adanya  Declaration  Des 
Droits De’l Homme Et Du Citoyen (Pernyataan hak­hak asasi manusia 
dan  warga  negara).  Isinya  antara  lain;  pasal  1:  manusia  dilahirkan 
bebas dan mempunyai hak yang sama. Perbedaan di masyarakat hanya 
didasarkan  atas  kepentingan  umum.  Pasal  2;  Hak­hak  ini  ialah 





Akhirnya  pada  tahun  1941,  Presiden  Amerika  Serikat 
Franklin  D.  Roosevelt  menyatakan  The  Four  Freedom  di  depan 
kongres Amerika Serikat. Isinya berbunyi: 





Dari paparan  di  atas,  jelaslah asal muasal  HAM  itu  sendiri. 






juga  telah  dijadikan  slogan  revolusi  Prancis  pada  tahun  1789,  dan 
kemudian  dijadikan  piagam  dalam  konstitusi  Prancis  yang  ditetapkan 
tahun  1791.  Sebelumnya  slogan­slogan  HAM  telah  diangkat  dalam 
revolusi  Amerika  Serikat  tahun  1776.  Secara  Umum,  HAM  kemudian 
diadopsi oleh seluruh negara Eropa pada abad ke­19, hanya saja HAM saat 
itu masih menjadi urusan dalam negeri masing­masing negara. HAM baru 
menjadi  peraturan  internasional  setelah  perang  dunia  II  dan  setelah 
berdirinya PBB, yaitu pada saat diumumkannya deklarasi Universal Hak­ 
Hak Asasi Manusia, 10 Desember 1948. Dengan demikian, apabila diukur 
dari  sisi  waktu,  HAM  ini  jauh  tertinggal  (sekitar  500  tahun)  bila 
dibandingkan  dengan  Piagam  Madinah  yang  ditulis  oleh  Rasulullah  di 
penghujuang abad 18. 10 
Di  Indonesia,  melalui  ketetapan  MPR  Nomor 
XVII/MPR/1998  tentang  hak  asasi manusia,  menugaskan  kepada  semua 
lembaga  tinggi  negara  dan  seluruh  aparatur  pemerintahan  untuk 
menghormati,  menegakkan,  dan menyebarluaskan  pemahaman mengenai 












tahun  1999  tentang  hak  asasi  manusia,  melalui  Kepres  Nomor  5  Tahun 
1993 tanggal 7 Juli 1993, sedangkan Pengadilan Hak Asasi Manusia dan 
Komisi  Kebenaran  dan  Rekonsiliasi  pembentukannya  didasarkan  pada 








Hak  asasi  yang  paling  utama  adalah  hak  untuk  hidup. Al­ 
Quran menegaskan dalam surat Al­Ma’idah Ayat 32 sebagai berikut: 
ﺎًﻌْﻴِﻤَﺟ َﺱﺎَﻨﻟﺍ  َﻞَﺘَﻗ  ﺎَﻤﱠﻧَﺄَﻜَﻓ ِﺽْﺭَﻷﺍ  ْﻲِﻓ  ٍﺩﺎَﺴَﻓ  ْﻭَﺃ ٍﺲْﻔَﻧ  ِﺮْﻴَﻐِﺑ  ﺎًﺴْﻔَﻧ  َﻞَﺘَﻗ  ْﻦَﻣ 
... 
“Barangsiapa  membunuh  seorang  manusia  (tanpa  alasan  pantas) 
tanpa direncanakan, atau bukan karena melakukan perusakan di muka 










“Hak  untuk  hidup”  yang  diberikan  kepada  umat  manusia 
hanya  diberikan  oleh  Islam.  Sebagaimana  kita  ketahui  bahwa  aturan­ 
aturan yang memuat hak­hak asasi manusia dalam konstitusi­konstitusi 









dengan  perbuatannya  itu  seakan­akan  ia  menyelamatkan  hidup 
seluruh umat manusia” 15 
Ada banyak cara untuk menyelamatkan hidup manusia dari 
kematian.  Apabila  seseorang  sedang  sakit  atau  menderita  luka­luka 
maka  menjadi  kewajiban  bagi  kita  untuk  menolongnya  memperoleh 
bantuan  medis.  Apabila  ia  hampir  mati  karena  kelaparan,  maka 
kewajiban kitalah untuk memberinya makanan. 
c.  Penghormatan terhadap kesucian kaum wanita 
Unsur  ketiga  dalam  Piagam  Hak  Asasi  Manusia  yang 





dihormati dan dilindungi  setiap  saat, baik apabila  ia  sebangsa dengan 
kita atau termasuk bangsa musuh, baik ia kita temukan di dalam hutan 
belantara  atau  di  sebuah  kota  yang  ditaklukkan,  baik  ia  seagama 
dengan  kita  atau  penganut  agama  lain  atau  sama  sekali  ia  tidak 
beragama. 
d.  Hak untuk memperoleh kebutuhan hidup pokok 
Siapapun  yang  meminta  pertolongan  dan  siapapun  yang 




Islam  secara  tegas melarang  praktik  primitif  penangkapan 
orang  yang  merdeka  untuk  dijadikan  hamba  sahaya  atau  budak  atau 
untuk  diperjualbelikan  sebagai  hamba  sahaya. Tentang  hal  ini  secara 
tegas  Nabi  mengatakan  sebagai  berikut:  “Ada  tiga  kategori  manusia 
yang aku sendiri akan menggugatnya pada hari kiamat,  salah  satunya 

















di  antara  manusia  tanpa  melihat  kepada  warna  kulit,  ras  atau 
kebangsaan,  melainkannya  menjadikan  realitas  yang  penting.  Tuhan 
YME  telah menetapkan  dalam al­Quran dalam Surat Al­Hujurat  ayat 
8, sebagai berikut: 
َﻳ َﺄ ﱡﻳ َﻬ ﱠﻨﻟﺍ ﺎ ُﺱﺎ ِﺇ ﱠﻧ َﺧ ﺎ َﻠ ْﻘ َﻨ ُﻛﺎ ْﻢ ِﻣ ْﻦ َﺫ َﻛ ٍﺮ َﻭ ُﺃ ْﻧ َﺜ َﻭ ﻰ َﺟ َﻌ ْﻠ َﻨ ُﻛﺎ ْﻢ ُﺷ ُﻌ ْﻮ ًﺑ َﻭ ﺎ َﻗ َﺒ ِﺋﺎ َﻞ ِﻟ َﺘ َﻌ َﺭﺎ ُﻓ ْﻮ ﺍ ... 
”Wahai manusia, Kami  telah menciptakanmua dari  seorang  laki­laki 
dan  seorang  perempuan”.  “Dan  Kami  jadikan  kamu  berbangsa­ 
bangsa  dan  bersuku­suku  agar  kamu  saling  mengenal  satu  sama 
lain”. 19 
Ini  berarti  bahwa  pembagian  umat  manusia  ke  dalam 










Islam  telah  menjelaskan  dengan  rinci  prinsip  umum  yang 





Ini  berarti  bahwa  orang  yang  melakukan  perbuatan mulia 
dan  kebaikan,  tanpa melihat  apakah  ia  hidup  di Kutub Utara  atau  di 
Kutub  Selatan,  memiliki  hak  untuk  mengharapkan  dukungan  dan 
kerjasama aktif dari orang Muslim. 
Melalui macam­macam  pembagian  hak  asasi  manusia  yang 
dikedepankan  oleh  Islam  tersebut  di  atas,  dapat  penulis  pahami  bahwa 
seluruh umat manusia tanpa membedakan suku, ras, kelompok, dan bangsa 
mempunyai  hak­hak  yang  harus  dihormati,  dilindungi,  dan  dijunjung 
tinggi oleh sesama manusia. 
Di samping itu terdapat pembagian macam­macam hak asasi 










































Jika  berbicara  tentang  hak­hak  asasi  manusia  dalam  Islam 
maka  yang  dimaksudkan  adalah  hak­hak  yang  diberikan  oleh Tuhan. 






tetapi  tidak  ada  individu maupun  lembaga  yang memiliki wewenang 
untuk mencabut hak­hak yang diberikan oleh Tuhan. 22 
Piagam  dan  proklamasi­proklamasi  serta  resolusi­resolusi 
Perserikatan  Bangsa­Bangsa  tidak  bisa  disebandingkan  dengan  hak­ 
hak  yang  disertai  sanksi  oleh  Tuhan,  hak­hak  yang  disebut  pertama 
tidak mengikat  siapapun,  sedangkan  yang  disebut  belakangan  adalah 
suatu  bagian  integral  dari  kepercayaan  Islam.  Semua  Muslim  dan 
semua  penguasa  yang  mengakui  dirinya  Muslim  harus  menerima, 
mengakui dan melaksanakannya. Jika mereka gagal melaksanakannya 
atau  melanggarnya  dengan  dalih  apapun,  al­Quran  telah  mengatakan 
dengan tegas dalam Surat Al­Ma’idah ayat 4: 
َﻥْﻭُﺮِﻓﺎَﻜﻟﺍ ُﻢُﻫ َﻚِﺌَﻟْﻭُﺄَﻓ ُﷲﺍ َﻝَﺰْﻧَﺃ ﺎَﻤِﺑ ْﻢُﻜْﺤَﻳ ْﻢَﻟ ْﻦَﻣَﻭ 
“Barangsiapa  yang  memutuskan  perkara  bukan  menurut  apa  yang 
diturunkan Allah, mereka itu adalah orang­orang kafir (kafirun).” 23 
Skema  kehidupan  yang  digambarkan  Islam  terdiri  dari 
seperangkat  hak  dan  kewajiban.  Setiap  manusia,  setiap  orang  yang 
menerima  agama  ini  adalah  terikat  oleh  dua  hal  itu.  Pada umumnya, 
hukum  Islam  mengajarkan  empat  macam  hak  dan  kewajiban  bagi 
setiap  manusia,  yaitu: 24  1)  Hak  Tuhan  di  mana  manusia  diwajibkan 







orang  lain  atas  diri  seseorang,  4)  Hak  kekuatan  dan  sumber­sumber 
alam yang telah dianugrahkan Tuhan untuk dimanfaatkan manusia. 
Hak­hak  dan  kewajiban  tersebut  merupakan  dasar  ajaran 
Islam  dan  hal  itu  merupakan  kewajiban  bagi  setiap  Muslim  untuk 
memahaminya  dan  mematuhinya  dengan  baik.  Syari’ah  secara  jelas 
membicarakan  setiap  macam  dan  bentuk  hak  serta  menjelaskannya 
secara  rinci.  Syariah  juga  memberikan  petunjuk  tentang  cara  dan 
sarana bagaimana kewajiban­kewajiban itu dilaksanakan secara timbal 
balik.,  dan  tidak  satupun  dari  kewajiban  itu  dilanggar  atau 
dikesampingkan. 25 
b.  Pendekatan Barat 
Rakyat  di  Barat  memiliki  kebiasaan  mengaitkan  setiap 
perkembangan yang menguntungkan di dunia bagi kepentingan mereka 
sendiri.  Sebagai  contoh,  dengan  lantang  diklaim  bahwa  dunia  untuk 
pertama kalinya mendapat konsep dasar hak asasi manusia dari Magna 
Charta di Inggris  yang disusun enam ratus tahun setelah kebangkitan 
Islam.  Tetapi  yang  sesungguhnya  adalah  bahwa  sampai  abad 
kesembilan  belas  tidak  ada  satu  orang  pun  yang  pernah  bermimpi 
untuk  mengatakan  bahwa  Magna  Charta  memuat  prinsip­prinsip 







Meskipun  terdapat  referansi­referensi  pada  hak  manusia 
dalam  konstitusi­konstitusi  sejumlah  negara,  lebih  sering  hak­hak  ini 
hanya  tertulis  di  atas  kertas  belaka.  Pada  pertengahan  abad  ini, 
Perserikatan Bangsa­Bangsa telah membuat Deklarasi Universal Hak­ 
Hak Asasi Manusia, dan mengeluarkan sebuah resolusi yang mengutuk 
pemusnahan  umat manusia,  peraturan­praturan  pun  telah  dirumuskan 
untuk mencegah  tindakan  tersebut. Tetapi  tidak ada  satu pun  resolusi 
atau  regulasi  tunggal  Perserikatan  Bangsa­Bangsa  yang  dapat 






bentuk HAM  yang  lebih  universal  dan  kompleks,  tidak  hanya  bagi  umat 
Islam  sendiri  melainkan  juga  bagi  non  Muslim.  Hal  tersebut  dapat 










Kejahatan  terhadap  kemanusiaan  ialah  perbuatan  yang 
dilakukan sebagai bagian dari serangan yang meluas atau sistematik yang 
diketahuinya bahwa serangan  tersebut ditujukan secara  langsung  terdapat 
penduduk sipil. 28 
Kejahatan  terhadap  umat  manusia  adalah  istilah  di  dalam 
hukum  internasional  yang  mengacu  pada  tindakan  pembunuhan  massal 
dengan  penyiksaan  terhadap  tubuh  dari  orang­orang,  sebagai  suatu 
kejahatan  penyerangan  terhadap  yang  lain.  Para  sarjana  Hubungan 
internasional  telah  secara  luas menggambarkan  "kejahatan  terhadap umat 
manusia" sebagai tindakan yang sangat keji, pada suatu skala yang sangat 
besar,  yang  dilaksanakan  untuk  mengurangi  ras  manusia  secara 
keseluruhan.  Biasanya  kejahatan  terhadap  kemanusian  dilakukan  atas 
dasar kepentingan politis, seperti yang terjadi di Jerman oleh pemerintahan 
Hitler serta yang terjadi di Rwanda dan Yugoslavia. 29 Kejahatan terhadap 
kemanusiaan  ialah  salah  satu  dari  empat  Pelanggaran  HAM  berat  yang 
berada dalam yurisdiksi International Criminal Court. Pelanggaran HAM 
berat lainnya ialah genosida, kejahatan perang, dan kejahatan agresi. 30 
Istilah  kejahatan  kemanusian  (crime  against  humaity) 
pertama  kalinya  digunakan  dalam  piagam  Nuremberg.  Piagam  ini 







setelah  selesai Perang Dunia  II. Mereka  (Amerika Serikat dan  sekutunya 
menilai  para  pelaku  (NAZI)  dianggap  bertanggung  jawab  terhadap 
kejahatan terhadap kemanusiaan pada masa tersebut. 31 
Definisi  kejahatan  kemanusiaan  di  Indonesia  masih 
menimbulkan  beberapa  perbedaan.  Salah  satunya  adalah  kata  serangan 
yang  meluas  atau  sistematik.  Sampai  saat  ini  istilah  tersebut  masih 
menimbulkan banyak perbedaan pandangan bahkan kekaburan. Pengertian 
sistematis  (systematic)  dan  meluas  (widespread)  menurut  M.  Cherif 
Bassiouni  sebagaimana  dikutip  oleh  Imam  Munawir,  sistemik 
mensyaratkan adanya kebijakan atau tindakan negara untuk aparat negara 
dan  kebijakan  organisasi  untuk  pelaku  di  luar  negara.  Sedangkan  istilah 
meluas  juga  merujuk  pada  sistematik,  hal  untuk  membedakan  tindakan 
yang  bersifat meluas  tetapi  korban  atau  targetnya  acak. Korban  dimanan 
memiliki  karakteristik  tertentu  misalnya  agama,  ideologi,  politik,  ras, 
etnis, atau gender. 32 
Dari  paparan  mengenai  pengertian  kejahatan  kemanusiaan 
tersebut  di  atas,  dapat  penulis  pahami  bahwa  kejahatan  kemanusian 
merupakan  bentuk  pelanggaran  hak  asasi  manusia  dan  merupakan 
pelanggaran  berat.  Pelaku  kejahatan  kemanusiaan  dapat  dilakukan  oleh 










Macam­macam  kejahatan  terhadap  kemanusiaan  terdapat 
berbagai  macam  bentuk  dan  motif.  Dalam  undang­undang  disebutkan 
bahwa  ada dua bentuk  kejahatan  yang merupakan  pelanggaran  hak  asasi 
manusia  yaitu  pada pasal 7  yang  dijabarkan  pada  pasal  8 dan  9,  sebagai 
berikut: 
a.  Kejahatan  genosida:  Adalah  setiap  perbuatan  yang  dilakukan  dengan 
maksud  untuk  menghancurkan  atau  memusnahkan  seluruh  atau 
sebagian bangsa, ras, kelompok, etnis, kelompok agama, dengan cara: 
1)  Membunuh anggota kelompok 
2)  Mengakibatkan  penderitaan  fisik atau mental  yang  berat  terhadap 
anggota­anggota kelompok 
3)  Menciptakan  kondisi  kehidupan  kelompok  yang  akan 
mengakibatkan  kemusnahan  secara  fisik  baik  seluruh  atau 
sebagiannya 
4)  Memaksakan  tindakan­tindakan  yang  bertujuan  mencegah 
kelahiran di dalam kelompok 
5)  Memindahkan  secara  paksa  anak­anak  dari  kelompok  tertentu  ke 
kelompok lain 
b.  Kejahatan  kemanusiaan: Adalah  salah  satu perbuatan  yang dilakukan 
sebagai  bagian  dari  serangan  yang  meluas  atau  sistematik  yang 






5)  Perampasan  kemerdekaan  atau  perampasan  kebebasan  fisik  lain 




kehamilan,  pemandulan  atau  sterilisasi  secara  paksa  atau  bentuk­ 
bentuk kekerasan seksual lain yang setara 
8)  Penganiayaan terhadap suatu kelompok tertentu atau perkumpulan 
yang  didasari  persamaan  paham  politik,  ras,  kebangsaan,etnis, 











manusia  dalam  melaksanakan  hidup  dan  kehidupan  di  dunia.  Seluruh 
perbuatan­perbuatan manusia yang dilakukan dalam kehidupan sehari­hari 
mempunyai  konsekwensi  hukum,  baik  perbuatan  yang  baik  maupun 




yang  melakukan  perbuatan­perbuatan  yang  dilarang  atau  jinayah  yaitu 
menghindari  dan  mencegah  manusia  dari  perbuatan­perbuatan  yang 
membahayakan,  dan  adanya  anarkis,  dan  membersihkan  diri  dari 
perbuatan  dosa. 34  Suatu  perbuatan  dapat  dikategorikan  jinayah  jika 
perbuatan tersebut mempunyai unsur atau rukun sebagai berikut: 35 
1.  Adanya  nash,  yang  melarang  adanya  perbuatan­perbuatan  tertentu 
yang  disertai  ancaman  hukuman  atas  perbuatan­perbuatan  yang 













memahami  taklif,  artinya  pelaku  kejahatan  tadi  adalah  mukallaf, 




1.  Tindakan  pidana  atas  badan,  jiwa,  anggota  badan,  yaitu  yang  disebut 
dengan pembunuhan (al­qatl) dan pelukaan (al­jarh) 




pidana  yang  memperbolehkan  makanan  dan  minuman  yang 
diharamkan oleh syara’ 
Dari  paparan  tersebut  di  atas,  dapat  penulis  pahami  bahwa 
perbuatan­perbuatan  tindak  pidana  atau  jinayah  merupakan  bentuk 
kejahatan  kemanusiaan  dan  pelanggaran  hak  asasi  manusia  yang  harus 











dalam  nash.  Hukman  had  adalah  hak  Allah  artinya  ketentuan 
hukumnya  tidak  dapat  diganti  ataupun  dibatalkan  oleh  manusia. 
Yang  termasuk  jarimah  hudud  adalah:  Zina,  qadzaf  (tuduhan 
palsu),  pencurian,  perampokan  dan  sejenisnya,  minum  khamr, 
pemberontakan, dan riddah (murtad). 
b.  Qishas  dan  diyat  (hak  adami):  Yaitu  jarimah  atau  tindak  pidana 
yang  diancam  dengan  hukuman  qishash.  Diyat  adalah  ganti  rugi 
atas  penderitaan  yang  dialami  korban  jarimah atau  tindak  pidana, 








dilarang  oleh  agama,  tetapi  tidak  ditentukan  hukumannya  dalam 





b.  Jarimah  tidak  sengaja  atau  culpoos:  tidak  sengaja  atau  perbuatan 
tersebut terjadi akibat kekeliruan. 
Dalam  pasal  304  KUHP  disebutkan:  Barang  siapa  dengan  sengaja 
menempatkan  atau  membiarkan  seorang  dalam  keadaan  sengsara, 
padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau karena persetujuan 
dia  wajib  memberi  kehidupan,  perawatan  atau  pemeliharaan  kepada 




a.  Jarimah  positif:  pelaku  melakukan  perbuatan  yang  dilarang  oleh 
agama seperti merampok, mencuri, zina, dan lain­lain. 
b.  Jarimah  negatif:  tidak  melekukan  perbuatan  yg  diperintahkan 






a.  Jarimah  perseorangan:  jarimah  yg  sanksi  hukumnya  menjaga 
perorangan. seperti pembunuhan atau jarimah qishas diyat 
















Ketentuan  umum  terdapat  dalam  ketentuan  pasal  1 
undang­undang  no.  26  tahun  2000  tentang  pengadilan  HAM. 
Dalam undang­undang ini yang dimaksud dengan: 
1.  Hak asasi manusia adalah seperangkat hak yang melekat pada 
hakekat  dan  keberadaan  manusia  sebagai  makhluk  Tuhan 
Yang  Maha  Esa  dan  merupakan  anugrah­Nya  yang  wajib 
dihormati, dijunjung  tinggi, dan dilindungi oleh negara, hukum, 
pemerintah,  dan  setiap  orang  demi  kehormatan  serta 
perlindungan harkat dan martabat manusia 
2.  Pelanggaran  Hak  Asasi  Manusia  yang  berat  adalah 
pelanggaran hak asasi manusia sebagaimana dimaksud dalam 
undang­undang ini 
3.  Pengadilan  hak  asasi  manusia  yang  selanjutnya  disebut 
pengadilan  HAM  adalah  pengadilan  khusus  terhadap 
pelanggaran hak asasi manusia yang berat 
4.  Setiap orang adalah orang perseorangan, kelompok orang, baik 
sipil,  militer,  maupun  polisi  yang  bertanggung  jawab  secara 
individual 
5.  Penyelidikan  adalah  serangkaian  tindak  penyelidik  untuk 
mencari  dan  menemukan  ada  tidaknya  suatu  peristiwa  yang 
diduga merupakan pelanggaran hak asasi manusia yang berat 










harus  dilindungi  secara  hukum  agar  tidak  terjadi  pelanggaran 
terhadap kejahatan kemanusiaan. 
Pembentukan Undang­Undang Nomor  26 Tahun 2000 
tentang  Pengadilan  Hak  Asasi  Manusia,  didasarkan  pada 
pertimbangan­pertimbangan sebagai berikut: 
1.  Pelanggaran hak  asasi manusia  yang berat merupakan  “extra 
ordinary crimes” dan berdampak secara luas, baik pada tingkat 
nasional  maupun  internasional,  dan  bukan  merupakan  tindak 
pidana  yang  di  atur  dalam  Kitab  Undang­Undang  Hukum 
Pidana,  serta  menimbulkan  kerugian  baik  materil  maupun  im 
materil  yang  mengakibatkan  tidak  aman,  baik  terhadap 
perseorangan  maupun  masyarakat,  sehingga  perlu  segera 
dipulihkan  dalam  mewujudkan  supremasi  hukum  untuk 
mencapai  kedamaian,  ketertiban,  ketentraman,  keadilan  dan 
kesejahteraan bagi seluruh masyarakat Indonesia. 
2.  Terhadap perkara  pelanggaran  hak  asasi manusia  yang berat 
diperlukan  langkah­langkah  penyelidikan,  penuntutan,  dan 
pemeriksaan  yang  bersifat  khusus.  Kekhususan  dalam 
penanganan  hak  asasi  manusia  yang  berat  adalah  sebagai 
berikut: 
a. Diperlukan  penyelidikan  dengan  membentuk  tim  ad  hoc, 
penyidik ad hoc, penuntut umum ad hoc, dan hakim ad hoc. 
b. Diperlukan penegasan bahwa penyelidikan hanya dilakukan 
oleh  Komisi  Nasional  Hak  Asasi  Manusia,  sedangkan 
penyidik  tidak  berwenang  menerima  laporan  atau 
pengaduan  sebagaimana  di  atur  dalam  Kitab  Undang­ 
Undang Acara Pidana 
c. Diperlukan  ketentuan  mengenai  tenggang  waktu  tertentu 
untuk melakukan penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan 
di pengadilan 





e. Diperlukan  ketentuan  yang  menegaskan  tidak  ada 
kadaluarsa  bagi  pelanggaran  hak  asasi  manusia  yang 
berat. 2 
2.  Lingkup Wewenang 
Ruang  lingkup  mengenai  tugas  dan  wewenang 
Pengadilan  Hak  Asasi  Manusia  di  atur  dalam  bab  tiga  Undang­ 
Undang Nomor 26 Tahun 2000, sebagai berikut: 3 
1.  Pasal  4:  Pengadilan  Hak  Asasi  Manusia  bertugas  dan 
berwenang memeriksa dan memutuskan perkara  pelanggaran 
hak asasi manusia yang berat 
2.  Pasal  5:  Pengadilan  Hak  Asasi  Manusia  berwenang  juga 
memeriksa  dan  memutuskan  perkara  pelanggaran  hak  asasi 
manusia  yang  berat  yang  dilakukan  di  luar  batas  teritorial 
wilayah  negara  Republik  Indonesia  oleh  warga  negara 
Indonesia. 
3.  Pasal  6:  Pengadilan  Hak  Asasi  Manusia  tidak  berwenang 
memeriksa  dan  memutus  perkara  pelanggaran  hak  asasi 








Kejahatan  kemanusiaan  merupakan  bentuk  pelanggaran  hak 
asasi manusia  yang  berat.  Dalam  undang­undang RI  nomor  26  tahun  2000 
tedapat dua bentuk perbuatan yang di kategorikan sebagai bentuk pelanggaran 
hak  asasi  manusia  yang  berat,  yaitu  kejahatan  genosida  dan  kejahatan 










g. Perkosaan,  perbudakan  seksual,  pelacuran  secara  paksa, 
pemaksaan  kehamilan, pemandulan  atau sterilisasi  secara paksa 
atau bentuk­bentuk kekerasan seksual lain yang setara 
h. Penganiayaan terhadap suatu kelompok tertentu atau perkumpulan 
yang  didasari  persamaan  paham  politik,  ras,  kebangsaan,  etnis, 
budaya,  agama,  jenis  kelamin  atau  alasan  lain  yang  telah  diakui 








Dewasa  ini  dengan  terus  berkembangnya  dinamika 
hukum  dan  politik  di  Indonesia  sering  terjadi  pelanggaran  hak  asasi 
manusia  khususnya  kejahatan  kemanusiaan  yang  merupakan  salah 
satu  bentuk  pelanggaran  HAM  berat.  Angka­angka  dan  jenis 
pelanggaran HAM semakin meningkat baik dari segi kuantitas maupun 




terdapat  pelanggaran­pelanggaran  di  tahun  1997  dan  1998,  yaitu 
kerusuhan 14 Mei dan 13 November. 5 Secara rinci, penulis paparkan 











No  Waktu  Peristiwa  Tempat  Jumlah Korban 












































































Di  samping  itu,  masih  terdapat  berbagai  macam  bentuk 
pelanggaran  hak  asasi  manusia  khusunya  kejahatan  kemanusiaan 
yang  merupakan  pelanggaran  HAM  berat  yang  dilakukan  oleh 
seseorang  atau  kelompok  baik  di  kancah  Internasional  maupun 
Nasional.  Dari  data­data  yang  penulis  kumpulkan,  dapat  penulis 
paparakan sebagai berikut: 
1.  Akhir­akhir  ini  di  kancah  internasional  seluruh  bangsa  khususnya 
bangsa  Indonesia  sebagai  mayoritas  bangsa  beragama  Islam 




secara  sengaja  mengencingi  tiga  jenazah  milisi  Taliban,  dan 
perbutan tersebut mendapat kecaman dari berbagai pihak. 7 
2.  Pada  bulan  Maret  2012,  pendemo  kenaikan  harga  bahan  bakar 
minyak yang dipukuli oleh aparat kepolisan dengan tanpa sebab. 8 
3.  Peristiwa kejahatan kemanusiaan yang dilakukan oleh orang  tidak 
dikenal  yang  terjadi  pada  Senin,  1  Agustus  2011  di Nafri,  Distrik 
Abepura,  telah  terjadi  penyergapan,  penembakan  dan 
pembacokan  yang  menyebabkan 
empat  orang  yang  tidak  bersalah  menjadi  korban  tewas  yang 
diantaranya:  tiga  warga  sipil  bernama  Wisman,  Titin,  Sardi  dan 
seorang prajurit TNI Yonif 756/WMS Pratu Dominikus Daton Keraf. 
Dan delapan warga sipil lainnya mengalami luka­luka. 9 
4.  Pada  16  Agustus  2011,  seorang  mahasiswa  STAIN  semester  5 
yang  bernama  Indra Wahyunidipanah di  bagian  punggung  kanan 
hingga tembus pinggang sebelah kiri. Peristiwa ini terjadi pada saat 














Pembentukan  Undang­Undang  Nomor  26  Tahun  2000 
tentang  Pengadilan  Hak  Asasi  Manusia,  didasarkan  pada 
pertimbangan­pertimbangan sebagai berikut: 11 
1. Pelanggaran  hak  asasi  manusia  yang  berat  merupakan  “extra 
ordinary  crimes”  dan  berdampak  secara  luas,  baik  pada  tingkat 
nasional  maupun  internasional,  dan  bukan  merupakan  tindak 
pidana yang di atur dalam Kitab Undang­Undang Hukum Pidana, 
serta menimbulkan kerugian baik materil maupun im materil yang 
mengakibatkan  tidak  aman,  baik  terhadap perseorangan maupun 
masyarakat, sehingga perlu segera dipulihkan dalam mewujudkan 
supremasi  hukum  untuk  mencapai  kedamaian,  ketertiban, 
ketentraman, keadilan dan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat 
Indonesia. 
2. Terhadap  perkara  pelanggaran  hak  asasi  manusia  yang  berat 
diperlukan  langkah­langkah  penyelidikan,  penuntutan,  dan 






a.  Diperlukan  penyelidikan  dengan  membentuk  tim  ad  hoc, 
penyidik ad hoc, penuntut umum ad hoc, dan hakim ad hoc. 
b.  Diperlukan  penegasan  bahwa  penyelidikan  hanya  dilakukan 
oleh Komisi Nasional Hak Asasi Manusia, sedangkan penyidik 
tidak  berwenang  menerima  laporan  atau  pengaduan 
sebagaimana  di  atur  dalam  Kitab  Undang­Undang  Acara 
Pidana 
c.  Diperlukan ketentuan mengenai tenggang waktu tertentu untuk 
melakukan  penyidikan,  penuntutan,  dan  pemeriksaan  di 
pengadilan 
d.  Diperlukan ketentuan menganai perlindungan korban dan saksi 
e.  Diperlukan  ketentuan  yang menegaskan  tidak  ada  kadaluarsa 
bagi pelanggaran hak asasi manusia yang berat. 
Ketentuan  pidana  terhadap  pelanggaran  Hak  Asasi 
Manusia yang berat sebagaimana  terdapat dalam 8 dan 9, di atur di 
dalam  bab  VII  Undang­Undang  RI  Nomor  26  Tahun  2000  Tentang 
Pengadilan  HAM,  yaitu  dalam  pasal  36,  37,  38,  39,  40,  dan  41, 
sebagai berikut: 12 















4. Pasal  39:  Setiap  orang  yang  melakukan  perbuatan  sebagaimana 
yang  dimaksud  dalam  pasal  9  huruf  f,  dipidana  dengan  pidana 
penjara paling lama 15 tahun dan paling singkat 5 tahun 




melakukan  pelanggaran  sebagaimana  dimaksud  dalam  pasal  8 
atau  9  dipidana  dengan  pidana  yang  sama  dengan  ketentuan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 36, pasal 37, pasal 38, pasal 
39, dan pasal 40. 
Di  samping  itu,  terdapat  ketentuan  pidana  terhadap 






1. Komandan  militer  atau  seseorang  yang  secara  efektif  bertindak 
sebagai komandan militer dapat dipertanggungjawabkan terhadap 
tindak  pidana  yang  berada  di  dalam  yurisdiksi  pengadilan  HAM, 
yang dilakukan oleh pasukan yang berada di bawah komando dan 
pengendaliannya  yang  efektif,  atau  di  bawah  kekuasaan  dan 
pengendaliannya  yang  efektif  dan  tindak  pidana  tersebut 
merupakan  akibat  dan  tidak  dilakukan  pengendalian  pasukan 
secara patut, yaitu: 
a.  Komandan  militer  atau  seseorang  tersebut  mengetahui  atau 
atas  dasar  keadaan  saat  itu  seharusnya  mengetahui  bahwa 
pasukan tersebut sedang melakukan atau baru saja melakukan 
pelanggaran hak asasi manusia yang berat, dan 
b.  Komandan  militer  atau  seseorang  tersebut  tidak  melakukan 
tindakan  yang  layak  dan  diperlukan  dalam  ruang  lingkup 
kekuasaannya untuk mencegah atau menghentikan perbuatan 
tersebut  atau  menyerahkan  pelakunya  kepada  pejabat  yang 
berwenag  untuk  dilakukan  penyelidikan,  penyidikan,  dan 
penuntutan. 
2. Sesorang  atasan,  baik  polisi  maupun  sipil  lainnya 
bertanggungjawab secara pidana terhadap pelanggaran hak asasi 
manusia yang berat yang dilakukan oleh bawahannya yang berada 




atasan  tersebut  tidak  melakukan  pengendalian  terhadap 
bawahannya secara patut dan benar, yakni: 
a.  Atasan  tersebut  mengetahui  atau  secara  sadar  mengabaikan 
informasi  yang  secara  jelas  menunjukkan  bahwa  bawahan 
sedang melakukan atau baru saja melakukan pelanggaran hak 
asasi manusia yang berat, dan 
b.  Atasan  tersebut  tidak  mengambil  tindakan  yang  layak  dan 
diperlukan  dalam  ruang  lingkup  kewenangannya  untuk 
mencegah  atau  menghentikan  perbuatan  tersebut  atau 
menyerahkan  pelakunya  kepada  pejabat  yang  berwenang 
untuk dilakukan penyelidikan, penyidikan, dan penuntutan 
3. Perbuatan  sebagaimana  dimaksud  dalam  ayat  1  dan  2  diancam 









Pelanggaran  hak  asasi  manusia  memang  sering  dilakukan  oleh 
masyarakat  baik  dengan  sengaja  maupun  tidak  disengaja  dan  pelanggaran  hah 
asasi  manusia  itu  juga  dapat  merugikan  pihak  lain  baik  perseorangan  maupun 
kelompok. Oleh karena itu untuk mewujudkan kedamaian, ketentraman, keadilan 
dan  kesejahteraan  bagi  masyarakat  khususnya masyarakat  Indonesia  diperlukan 
perlindungan hukum yang menangani hak asasi manusia. 
Berdasarkan  data­data  yang  telah  penulis  paparkan  sebelumnya  di 
bab tiga, dapat diketahui bahwa tindak kejahatan kemanusia sering terjadi dengan 
berbagai  bentuk  kejahatan  dan  dapat  dilakukan  oleh  berbagai  pihak,  baik 
masyarakat sipil maupun aparat pemerintahan. Dengan demikian, apabila berbagai 
bentuk­bentuk  pelanggaran  hak  asasi  manusia  tidak  ditindak  secara  hukum  dan 
tidak diberikan sanksi pidana  yang  jelas dan adil maka ketentraman, kedamaian, 
dan  kesejahteraan  masyarakat  tidak  bisa  timbul  dan  juga  tidak  bisa  di  rasakan 
oleh masyarakat khususnya masyarakat Indonesia. 
Pakar  hukum  Internasional  kenamaan  Prof.  M.  Cherif  Bassiouni 





penyiksaan  memiliki  status  sebagai  kejahatan  jus  cogens  yang  menimbulkan 
kewajiban erga omnes bagi setiap negara. Sebagai kejahatan yang memiliki status 
jus  cogens,  berarti  menimbulkan  pula  kewajiban  untuk  mengadili  atau 
mengekstradisi,  tidak  berlakunya  statuta  batasan  untuk  kejahatan  demikian  dan 
berlakunya yurisdiksi universal terhadap kejahatan tersebut dimanapun terjadinya, 
oleh siapapun, apapun kategori korban dan tanpa memandang konteks terjadinya. 1 










Perlindungan  terhadap  hak  asasi manusia  adalah  merupakan  unsur 
pertama  bagi  suatu  negara  hukum. Hal  ini  sesuai  pula  dengan  tujuan  reformasi 









demokratis,  menjunjung  tinggi  hak  asasi  manusia  dan  menegakkan  supremasi 
hukum.” 3 
Oleh  karena  itu,  untuk  meminimalisir  terjadinya  berbagai  bentuk 
kejahatan  manusia  yang  merupakan  bentuk  pelanggaran  hak  asasi  manusia 
diperlukan  perlindungan  hukum  dan  kesadaran  akan  urgensi  hak  asasi  manusia 
serta  sanksi  pidana  yang  dapat  menjerakan  pelaku  pelanggaran  HAM  sehingga 
dengan  demikian  HAM  dapat  dijunjung  tinggi,  dihargai,  dan  kedamaian  akan 
terbentuk di antara masyarakat. 
Berdasarkan data mengenai tindak pidana terhadap pelaku kejahatan 
kemanusiaan  yang  telah  peneliti  paparkan  sebelumnya  di  bab  tiga  dalam 
penelitian ini, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan mengenai tindak pidana 
yang  diberikan  kepada  pelaku­pelaku  kejahatan  kemanusiaan,  dan  tergantung 
bentuk  kejahatan  kemanusiaan  yang  dilakukan.  Di  samping  itu, dapat  diketahui 
bahawa  tindak  pidana  kejahatan  kemanusiaan  hanya  dapat  diberikan  kepada 
pelaku di atas umur 18 tahun, dan pengadilan HAM tidak berwenang memeriksa 
dan  memutuskan  perkara  pelanggaran  hak  asasi  manusia  berat  yang  dilakukan 
oleh sesorang yang berumur di bawah 18 tahun pada saat kejahatan kemanusiaan 
di lakukan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa tindak pidana yang diberikan 
oleh  pengadilan  ham  kepada  pelaku  tindak  kejahatan  kemanusiaan  terdapat 










penulis  paparakan  sebelumnya  di  bab  dua  dalam  penelitian  ini,  bahwa  dalam 
hukum  pidana  Islam  (fikih  jinayah)  terdapat  tiga  macam  bentuk  sanksi  pidana 
yang  diberikan  kepada  seseorang  yang  melakuka  kejahatan  kemanusiaan  atau 
perbutan­perbuatan  yang  dikategorikan  sebagai  bentuk  jinayah  atau  jarimah, 
ketiga bentuk sanksi pidana tersebut yaitu: 1) Hudud, 2) Qishas, dan 3) Ta’zir. 
Berikut  ini  penulis  akan  memaparkan  klasifikasi  bentuk­bentuk 




Pembunuhan  merupakan  salah  satu  bentuk  kejahatan 
kemanusian dan merupakan pelanggaran hak asasi manusia  yang berat yang 
terkadang dilakukan oleh  seseorang  atau  kelompok  baik  di  sengaja maupun 
tidak disengaja. Wahbah mendefiniskan bahwa pembunuhan  yaitu perbuatan 
melenyapkan  nyawa  seseorang  atau  perbuatan  seseorang  hamba  yang  dapat 









yang  terlindungi  darahnya,  dengan  cara  dan  alat  yang  biasanya  dapat 
membunuh.
Pembunuhan  yang  dilakukan  secara  sengaja  (al­qatl  al­‘amd) 
dan  sebagai  suatu  bentuk  permusuhan,  merupakan  tindak  pidana  yang 
paling  berat  dalam  hukum  pidana  Islam  dan  termasuk  dalam  kategori 
dosa  besar.  Tindak  pidana  pembunuhan  ini  diancam  dengan  sanksi 
duniawi  dan  sanksi  ukhrawi,  yaitu  dengan  qishas  dan  kekal  di  neraka 
jahannam. 6
Dewasa  ini,  pembunuhan  dengan  bentuk  sengaja  mempunyai 
beragam  macam  bentuk  yang  terdapat  dalam  realita  kehidupan  ini,  di 
antarannya: Membunuh dengan senjata tajam dan senjata api, membunuh 
dengan  menggunakan  sihir  atau  santet,  membunuh  dengan  memukul 
korban hingga meninggal, dan lain sebagainya. 
Dalam  hukum  pidana  Islam,  sanksi  pidana  terhadap  pelaku 
kejahatan  kemanusiaan  yang  berupa  pembunuhan  dengan  sengaja  yaitu 
dengan  hukum mati  yang  dilakukan  oleh  ulil  amri  (pemerintah),  akan 





korban  dengan  membayar  diyat  atau  memperoleh  ma’af  maka  hukum 
qishas tidak dilaksanakan. 7 
Dari urian tersebut di atas dapat dipahami bahwa seluruh bentuk 
kejahatan  kemanusian  yang  berupa  pembunuhan  dengan  sengaja 
dikenakan  sanksi  pidana  qishas  yang  dilakukan  oleh  pemerintah,  dan 
pidana  qishas  tidak  dilaksanakan  apabila  pelaku  pembunuhan 
memperoleh ma’af dari keluarga korban. 
b. Pembunuhan dengan tidak sengaja (qatl khata’ mahd) 
Pembunuhan  tidak  disengaja  yaitu  pembunuhan  yang  terjadi 
dengan  tidak  adanya  keinginan  untuk  melakukan  dan  tidak  terencana 














2.  Selain    tindak  pidana  terhadap  kejahatan  kemanusiaan  berupa  pembunuhan 
tersebut di atas, terdapat beberapa bentuk kejahatan kemanusiaan yang sering 
dilakukan  manusia  dan  sansi  pidananya  yang  berupa  had  dalam  hukum 
pidana Islam yaitu sebagai berikut: 
a.  Zina: Sanksi pidananya yaitu dengan di rajam apabila pelakunya tergolong 
zina  muhshon,  dan  cambuk  sebanyak  seratus  kali  dan  di  asingkan  dari 
tanah kelahirannya. 
Hukuman rajam bagi lelaki yang salah hendaklah dijalankan hukuman itu 
dalam  keadaan  berdiri  tanpa  diikat  dan  tidak  ditanam,  sambil  berdiri 
tanpa  diikat  dan  tidak  ditanam,  adanya  laporan  saksi  atau  dengan  iqrar 
(pengakuan), kerana Rasulullah saw tidak menanam Ma’iz bin Malik, dan 
dua orang Yahudi ketika dijalakan hukuman rajam ke atas mereka itu. 
Pezina­pezina  perempuan  yang  dijatuhkan  hukuman  rajam  hendaklah 
ditanam  sebagian  badannya,  jika  kesalahan  itu  disabitkan  dengan  saksi. 
Cara  menjalankan  hukuman  rajam  ke  atas  Pezina­pezina  perempuan 
sebagaimana  tersebut  adalah  merujuk  hadis  Rasulullah  saw  yang 









ditanam  ketika  dijalankan  hukuman  rejam,  tetapi  hendaklah  diikat 
pakaian perempuan itu supaya tidak terbuka auratnya. 
b. Pencuri:  Sebelum  hukuman  pencurian  di  laksanakan  oleh  hakum,  maka 
terlebih  dahulu  orang  yang  mencuri  di  suruh  ikrar  dan  juga  harus  ada 
saksi yang adil minimal dua orang Sumpah yang mardud iaitu sumpah 
pencuri  itu  dikembalikan  kepada  orang  yang  mendakwa,  jika  orang 
yang  didakwa  tadi  tidak  mengaku,  dimana  mengikut  keterangan 
orang  yang  mendakwa  bahawa  orang  yang  didakwa  itu  memang 
sebenarnya  adalah  mencuri,  maka  sanksi  pidananya  dengan  potong 
tangan,  yaitu  apabila  mencuri  untuk  pertama  kalinya  dipotong  tangan 
yang  kanan,  untuk  kedua  kalinya  dipotong  kaki  kirinya,  ketiga  kalinya 
dipotong  tangan  kirinya,  dan  untuk  keempat  kalinya  dipotong  kaki 
kanannya. 
Mengikut peruntukkan hukum syarak yang dikuatkuasakan dalam Qanun 
jenayah  syar’iyyah,  orang  yang  boleh  didakwa  dibawah  kesalahan  kes 
sariqah (mencuri) dan wajib dikenakan hukuman hudud ialah orang yang 
berakal sehat, orang yang sudah baligh, mencuri dengan kemauan sendiri 
tanpa  ada  yang  meyuruh.  Orang  yang  dipaksa  mencuri  dengan  cara 






3.  Selain  tindak  kejahatan  pembunuhan,  zina  dan  pencurian  tersebut  di  atas, 








g.  Perkosaan,  perbudakan  seksual,  palacuran  secara  paksa,  pemaksaan 






bagi  seseorang  yang  melakukan  kejahatan  kemanusiaan  berupa  pembunuhan, 
pemusnahan, pengusiran atau pemindahan penduduk secara paksa, perampasan 
kemerdekaan dan kejahatan apertheid maka dipidana mati  atau penjara  seumur 
hidup  atau  pidana  penjara  paling  lama  25  tahun  dan  paling  sedikit  10  tahun. 
Adapun  seseorang  yang melakukan  tindak  pidana  perbudakan  dan  penyiksaan 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 tahun dan paling sedikit 5 tahun. 




kemanusiaan  sebagaimana  dimaksud dalam  poin  g,  h  atau  i  di  pidana  dengan 
pidana penjara paling lama 20 tahun dan paling sedikit 10 tahun. 
Berdasarkan  ketentuan  pidana  kejahatan  kemanusiaan  sebagaimana 
disebutkan  dalam undang­undang  nomor 26  tahun  2000  tersebut di  atas,  dapat 
dipahami  bahwa  ketentuan  pidana  tersebut  berbeda  dengan  ketentuan  pidana 
dalam  hukum  pidana  Islam  sebagaimana  telah  penulis  paparkan  sebelumnya 
dalam bab ini. 
Dari  uraian  tersebut  di  atas  mengenai  kejahatan  kemanusiaan  dan 
sanksi pidananya dalam undang­undang khususnya dalam hukum Pidana Islam, 
dapat dipahami bahwa dalam menentukan  sanksi pidana kejahatan  kemanusian 
yang merupakan  salah  satu  pelanggaran HAM berat  setidaknya  harus merujuk 
pada  sumber  yang  hakiki  dan  manusiawi  sehingga  dapat  memberikan  efek 








Setelah  peneliti  melakukan  pembahasan  baik  secara  teoritis 
maupun  secara  analisis  pada  bab­bab  sebelumnya,  maka  dapat  diambil 
beberap kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Kejahatan  kemanusiaan  merupakan  bentuk  pelanggaran  hak  asasi 
manusia  yang berat  yang ditetapkan dalam pasal  9 Undang­Undang RI 
Nomor 26 Tahun 2000 Tentang Pengadilan HAM. Ada sepuluh bentuk 
pelanggaran  HAM  yang  diketegorikan  sebagai  kejahatan  kemanusiaan, 
yaitu: 1) Pembunuhan, 2) Pemusnahan, 3) Perbudakan, 4) Pengusiran, 5) 
Perampasan  kemerdekaan,  6)  Penyiksaan,  7)  Perkosaan,  perbudakan 
seksual, pelacuran secara paksa, pemaksaan kehamilan, dan pemandulan, 
8)  Penganiayaan  terhadap  suatu  kelompok  tertentu  atau  perkumpulan 
yang  didasari  persamaan paham politik,  ras,  kebangsaan,  etnis,  agama, 
budaya,  dan  jenis  kelamin,  9)  Penghilangan  orang  secara  paksa,  10) 
Kejahatan apartheid. 
Adapun sanksi pidananya, kejahatan kemanusiaan mulai dari nomor 1, 2, 
4,  5,  dan  10  dipidana  dengan  pidana mati  atau  pidana  penjara  seumur 
hidup atau pidana  penjara  paling  lama  25  tahun  dan  paling  singkat  10 




nomor  5  dipidana  dengan  pidana  penjara  paling  lama  15  tahun  dan 
paling  singkat  5  tahun.  Sedangkan  kejahatan  pada  nomor  7,  8,  dan  9 
dipidana  dengan  pidana  paling  lama  20  tahun  dan  paling  sedikit  10 
tahun. 
2.  Terdapat  tiga  bentuk  sanksi  pidana  dalam  hukum  pidana  Islam,  yaitu 
hudud, qishas, dan  ta’zir. Apabila  bentuk  kejahatan  kemanusiaan  yang 
dilakukan oleh seseorang berupa pembunuhan maka sanksi pidana yang 
diberikan  kepada  pelaku  yaitu  hukum  qishas  atau  hukum  yang  serupa 
dengan  perbuatannya  yang  dilakukan  oleh  ulil  amri  (pemerintah). 
Sedangkan kejahatan kemanusiaan selain pembunuhan, sanksi pidananya 
berupa had seperti rajam pada pelaku zina muhshon, potong tangan pada 
pelaku  pencurian sesuai  dengan  ketentuan  nash.  Adapun  sanksi  pidana 




Berdasarkan  kesimpulan  hasil  penelitian  tersebut  di  atas,  ada 
beberapa  saran  yang  menurut  hemat  peneliti  perlu  dicantumkan  dalam 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1.  Mengingat  setelah ditetapkannya Undang­Undang RI Nomor 26 Tahun 
2000  Tentang  Pengadilan  HAM,  kasus­kasus  pelanggaran  HAM
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khususnya  kejahatan  kemanusiaan  masih  sering  terjadi  dikalangan 
masyarakat  khususnya  di  Indonesia,  Komnas  HAM  hendaknya 
menindak  tegas  terhadap  pelaku­pelaku  kejahatan  kemanusiaan  dan 
memberikan sanksi yang dapat menimbulkan efek jera sehingga dengan 
demikian kejahatan kemanusiaan dapat diminimalisir. 
2.  Sanksi­sanksi  pidana  yang  terdapat  dalam  hukum  pidana  Islam  dapat 
dijadikan  sebagai bahan acuan atau  referensi dalam menetapkan  sanksi 
pidana  kejahatan  kemanusiaan  oleh  pengadilan  HAM  karna  hak  asasi 
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